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Abstract : This study aims to determine the effect of visual learning styles in
improving student learning outcomes in fifth grade science learning at SDN 13
Nanga Pinoh. This type of research is quantitative research. The subjects in this
study were fifth grade students at SDN 13 Nanga Pinoh, totaling 27 students. Data
collection techniques used in this study were observation, written tests and
documentation. The data analysis technique used is validity test, normality test,
hypothesis testing, homogeneity. Student learning outcomes in the posttest are
better than the pretest, where the success rate of students in the posttest is higher
than the pretest. Based on the results of the pretest and posttest, it can be obtained
that student learning outcomes are categorized as good and increase after
participating in learning using visual learning styles. Based on the results of
hypothesis testing with non-parametric statistical tests with the Wilcoxon test, it is
known that the Asymp value. Sig. that is 0.001. Because the value of 0.001 <0.05,
it can be concluded that the "Hypothesis is accepted”. This means that there is a
difference between science learning outcomes for the pretest and posttest, so it can
also be concluded that "there is an effect of applying visual learning styles to
science learning in improving student learning outcomes in class V SDN 13 Nanga
Pinoh"
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Abtsrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Belajar Visual
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas V SDN 13
Nanga Pinoh. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VV SDN 13 Nanga Pinoh yang berjumlah 27 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji
normalitas, uji hipotesis, dan uji homogenitas. Hasil belajar siswa pada posttest
lebih baik dari pretest, dimana tingkat keberhasilan siswa pada posttest lebih tinggi
dibandingkan pretest. Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat diperoleh bahwa
hasil belajar siswa dikategorikan baik dan meningkat setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan gaya belajar visual. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan uji statistik non parametrik dengan uji Wilcoxon diketahui nilai
Asymp. Sig. yaitu 0,001. Karena nilai 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
“Hipotesis diterima”. Artinya ada perbedaan antara hasil belajar IPA untuk pretest
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dan posttest, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa “ada pengaruh penerapan
gaya belajar visual pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar siswa

di kelas V SDN 13 Nanga Pinoh”

Kata Kunci: Pengaruh Gaya Belajar Visual, Hasil Belajar Siswa

I\/I enurut Aeni Rizkq (2012:24)
menyatakan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan
kepribadian ~ seseorang  dimana
perubahaan tersebut dalam bentuk
peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan,
keterampilan, daya pikir,
pemahaman, sikap, dan berbagai
macam kemampuan lainnya.
Pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses komunikasi secara transaksional
dimana dalam proses tersebut terdapat
hubungan timbal balik. Belajar dan
pembelajaran  menurut paradigma
behavioristik  adalah  perubahan
tingkah laku yang sifatnya permanen.
Pembelajaran IPA sendiri ditujukan
untuk memberi kesempatan kepada
siswa untuk memupuk rasa ingin tahu
secara alamiah, mengembangkan
kemampuan bertanya, dan mencari
jawaban atas fenomena  alam
berdasarkan bukti, serta
mengembangkan cara berpikir ilmiah.

Hasil Dbelajar adalah hasil
pembelajaran dari suatu individu

tersebut yang berinteraksi secara aktif

dan positif dengan lingkunganya.
(2011:46)

perubahan

Menurut Purwanto
hasil belajar adalah

perilaku yang terjadi  setelah
mengikuti ~ pembelajaran  sesuai
dengan tujuan pendidikan dalam
domain  kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dalam domain kognitif
diklasifikasikan menjadi kemampuan
hapalan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam

domain afektif hasil belajar meliputi

level penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi, dan
karakterisasi. Sedang domain

psikomotorik  terdiri  dari level

persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks dan kreativititas. Dari
uraian di  atas  disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang terjadi
setelah  mengikuti  pembelajaran.
Perubahan tersebut meliputi aspek
kognitif ~ (kemampuan  hapalan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi), afektif
(penerimaan, partisipasi, penilaian,

organisasi, dan karakterisasi) dan
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psikomotorik (persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks dan kreativititas).
Hasilnya dituangkan dalam bentuk
angka atau nilai.

Hasil observasi, pada
pembelajaran IPA kelas V di SDN 13
Nanga Pinoh, penulis menemukan
permasalahan terkait dengan hasil
belajar siswa. Adapun permasalahan
yang penulis temukan sebagai berikut:
Pertama, sebagian siswa hasil
belajarnya tidak mencapai standar
ketuntasan minimal. Hal ini dibuktikan
dengan hasil rapor sebagian siswa yang
nilainya di bawah KKM. Kedua,
sebagian siswa semangat belajar
mereka masih kurang. Hal ini
dibuktikan dengan, ketika guru sedang
menjelaskan materi sebagian siswa
sibuk sendiri dengan kegiatan mereka
masing-masing. Ketiga, sebagian siswa
kurang senang belajar IPA. Hal ini
dibuktikan dengan, ketika guru
mengajak anak-anak untuk melakukan
diskusi di kelas terdapat sebagian siswa
yang hanya diam saja dan terlihat tidak
antusias dalam mengikuti  proses
pembelajaran yang sedang
berlangsung. Keempat, sebagian siswa
tidak tertarik dengan gaya belajar yang

diberikan oleh guru. Hal ini dibuktikan
dengan, pada saat guru sedang
memaparkan materi terdapat sebagian
siswa yang tertidur di dalam kelas.
Berdasarkan permasalahan yang telah
dikemukakan pada bagian atas, penulis
merasa sangat prihatin dengan kondisi
belajar mengajar yang ada di SDN 13
Nanga Pinoh. Oleh karena itu, penulis
berusaha untuk mencari solusi dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan di
atas agar proses belajar mengajar dapat
berjalan ~ sebagaimana  mestinya.
Adapun solusi yang penulis tawarkan
adalah dengan menerapkan Gaya
Belajar Visual.

Gaya belajar visual adalah
gaya belajar yang menitikberatkan
pada ketajaman mata. Sehingga saat
mempelajari hal baru, biasanya tipe
ini perlu melihat sesuatu secara visual
untuk lebih mudah mengerti dan
memahami. Selain itu, tipe visual juga
lebih  nyaman belajar dengan
pengunaan  warna-warna,  Qaris,
maupun bentuk. Itulah mengapa,
orang yang memiliki tipe visual
biasanya memiliki pemahaman yang
mendalam dengan nilai artistik seperti
paduan warna dan lainnya yang telah

dipersiapkan oleh guru. Beberapa ciri
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dari pembelajaran dengan gaya
belajar visual yaitu suka mencoret-
coret sesuatu, yang terkadang tanpa
ada artinya saat di dalam Kkelas,
pembaca cepat dan tekun, lebih suka
membaca daripada dibacakan, rapi
dan teratur, mementingkan
penampilan, dalam hal pakaian
ataupun penampilan  keseluruhan,
teliti dan detail, pendengar yang baik,
lebih memahami gambar dan bagan
daripada instruksi tertulis (Bire Arly,
2014:18).

Berdasarkan dari uraian di
atas, peneliti akan menerapkan Gaya
Belajar Visual dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas V SDN 13 Nanga Pinoh. Besar
harapan peneliti, dengan menerapkan
model pembelajaran ini maka akan
bisa meningkatkan hasil belajar
siswa, secara khusus pada mata
pelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
menggunakan metode Kuantitatif
dengan bentuk menggunakan bentuk
eksperimen, yang digunakan untuk

mengetahui tentang pengaruh gaya

belajar visual terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas
V SDN 13 Nanga Pinoh populasi
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN 13 Nanga Pinoh yang
berjumlah 27 orang  siswa,
Pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu dengan teknik sampel
sampling jenuh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu tes, lembar
observasi dan dokumetasi. Sedangkan
teknik analisis datanya adalah uji
validitas, homogenitas, uji
normalitas, dan uji hipotesis.
PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN
Peniliti  akan  membahas

berkaitan dengan temuan penelitian
tentang pengaruh gaya belajar visual
terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas V SDN 13
Nanga Pinoh. Seperti yang sudah
disebutkan di awal bab IV bahwa
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menjawab rumusan masalah pada bab
| yaitu mengetahui hasil belajar siswa
dengan menggunakan gaya belajar
visual.

Hasil belajar siswa pada posttest
lebih baik dari pretest, dimana tingkat

keberhasilan siswa pada posttest
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lebih tinggi dibandingkan pretest.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest
dapat diperoleh bahwa hasil belajar
siswa dikategorikan baik dan
meningkat setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan
gaya belajar visual.

Persentase jumlah siswa yang
mencapai kategori tuntas pada pretest
adalah 6 siswa atau 22,23% , dan
banyaknya siswa yang dalam kategori
tidak tuntas atau siswa yang belum
mencapai standar ketuntasan yaitu
sebanyak 21 siswa atau 77,77%.
Sedangkan persentase banyaknya
siswa yang mencapai kategori tuntas
pada posttest adalah 19 siswa atau
70,36%, dan banyaknya siswa yang
dalam kategori tidak tuntas atau siswa
yang belum mencapai standar
ketuntasan yaitu sebanyak 8 siswa
atau 29,64%.

Penyebab siswa yang tidak
tuntas pada pretest yaitu dikarenakan
kebanyak  dari siswa  tidak
mengerjakan nomor 4 dimana soal
yang diberikan yaitu menyebutkan 4
penyakit pada sistem peredaran darah
pada tubuh. Siswa masih kesulitan
menjelaskan menyebutkan 4 penyakit
pada sistem peredaran darah pada

tubuh hal ini dikarenakan nama-nama
penyakit yang sulit untuk disebutkan
dan diingat. Selain itu kesalahan
siswa juga terjadi pada nomor 6
dimana siswa diminta  untuk
menjelaskan perbedaan pembuluh
darah kecil dan pembuluh darah
besar. Kesalahan pada soal nomor 6
sebagian besar dikarenakan siswa
sama sekali tidak memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut.
Pada soal nomor 7 dan 8 juga masih
banyak siswa yang menjawab salah,
hal tersebut dikarenakan siswa tidak
memberikan jawaban sama sekali.
Dan beberapa soal lainnya siswa
sudah menjawab tetapi jawaban
masih  kurang tepat sehingga
membuat skor yang diperolehpun
tidak maksimal.

Penyebab siswa yang tidak
tuntas pada posttest hampir sama
dengan kesalahan yang siswa lakukan
pada pengerjaan pretest yaitu pada
nomor 4 dan 6. Meskipun kesalahan-
kesalahan tersebut masih saja terjadi
di  posttest, kesalahan-kesalahan
tersebut hanya dilakukan oleh
beberapa siswa. Banyaknya siswa

yang melakukan kesalahan-kesalahan
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pengerjaan  soal pada  posttest
berkurang dari pretest.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
dengan uji statistik non parametri
dengan uji Wilcoxon diketahui nilai
Asymp. Sig. yaitu 0,001. Karena nilai
0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa “Hipotesis diterima”. Artinya
ada perbadaan antara hasil belajar
IPA untuk pretest dan posttest,
sehingga dapat disimpulkan pula
bahwa “ada pengaruh penerapan gaya
belajar visual pada pembelajaran IPA
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas V SDN 13 Nanga
Pinoh”.

Meningkatnya hasil  belajar
siswa dengan menggunakan gaya
belajar visual pembelajaran juga
sudah dibuktikan oleh Nugroho
(2014:55) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan gaya belajar visual pada
proses pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penggunaan gaya belajar visual untuk
pembelajaran dapat membuat suasana
pembelajaran di kelas menjadi lebih
menarik, siswa menjadi lebih aktif

dalam aktivitas belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
data yang diperoleh dapat ditarik
kesimpulan secara umum bahwa gaya
belajar visual sangat berpengaruh
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas
V SDN 13 Nanga Pinoh. Hasil belajar
siswa pada posttest lebih baik dari
pretest, dimana tingkat keberhasilan
siswa pada posttest lebih tinggi
dibandingkan pretest. Berdasarkan
hasil pretest dan posttest dapat
diperoleh bahwa hasil belajar siswa
dikategorikan baik dan meningkat
setelah  mengikuti  pembelajaran
dengan menggunakan gaya belajar
visual. Berdasarkan hasil uji hipotesis
yaitu uji statistik non parametrik dengan
uji Wilcoxon diketahui nilai Asymp. Sig.
yaitu 0,001. Karena nilai 0,001 < 0,05
maka dapat disimpulkan  bahwa
“Hipotesis  diterima”. Artinya ada
pengaruh penerapan gaya belajar visual
pada  pembelajaran  IPA  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
V SDN 13 Nanga Pinoh”

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan terima
kepada: (1). Kepada kedua orang tua
saya yang sudah banyak berkorban
untuk saya sehingga saya bisa kuliah
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Pembimbing yang sudah membantu
dan memberikan arahan kepada saya
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skripsi ini serta semua teman-teman
yang tidak bisa saya sebutkan satu
persatu. Terimakasih banyak atas
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kalian cita-citakan dapat diraih.
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